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ABSTRACT

Digital transformation and shifting cultural values challenge the effectiveness of Muslim
students’ character development on campus, calling for a more contextual and exemplar-
based da’wah approach. This study aims to revitalize da’wah bil hal as a strategic model for
character formation aligned with the interaction patterns of digital-native learners. Using a
qualitative library-research design and content analysis of reputable books, journal articles,
and academic documents, the findings indicate that dawah bil hal is more effective than
one-way verbal approaches because it integrates lived exemplars into students’ daily
behaviors, communication ethics, and personal integrity across physical and digital
environments. The integration of interactive digital strategies, micro-exemplars, and online
ethics literacy significantly enhances student engagement, strengthens campus Islamic
culture, and bridges the gap between religious discourse and behavioral practice. The study
implies that mainstreaming exemplarity in campus da’wah programs, improving student-
preacher competencies, and adapting digital strategies are crucial to establishing a more
inclusive and sustainable framework for character development.
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ABSTRAK

Transformasi digital dan pergeseran nilai budaya menantang efektivitas pembinaan karakter
mahasiswa Muslim di kampus, sehingga diperlukan pendekatan dakwah yang lebih
kontekstual dan berbasis keteladanan. Penelitian ini bertujuan merevitalisasi dakwah bil hal
sebagai strategi pembinaan karakter yang relevan dengan pola interaksi generasi digital.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka dan
analisis isi terhadap buku, artikel jurnal bereputasi, dan dokumen akademik terkait. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dakwah bil hal lebih efektif dalam menginternalisasi nilai
Islam dibandingkan pendekatan verbal satu arah karena menghadirkan teladan nyata dalam
perilaku, etika komunikasi, dan konsistensi integritas, baik di ruang fisik maupun digital.
Integrasi strategi konten digital interaktif, micro-exemplars, dan literasi etika daring
terbukti meningkatkan keterlibatan mahasiswa, memperkuat kultur Islami kampus, serta
meminimalkan kesenjangan antara wacana religius dan praktik perilaku. Implikasi
penelitian menegaskan pentingnya pengarusutamaan keteladanan dalam program dakwah
kampus, peningkatan kapasitas dai mahasiswa, dan adaptasi strategi digital untuk
membangun ekosistem pembinaan karakter yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Dakwah Bil Hal; Pembinaan Karakter; Mahasiswa Muslim; Era Digital
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PENDAHULUAN

Fenomena menurunnya keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas keagamaan
dan lemahnya kesadaran etika di lingkungan akademik menjadi tantangan serius
bagi pendidikan Islam di era digital. Transformasi sosial yang cepat,
perkembangan teknologi, dan pergeseran nilai-nilai budaya memengaruhi perilaku
mahasiswa dalam memaknai spiritualitas dan interaksi sosialnya. Penelitian
internasional menunjukkan bahwa generasi digital-native cenderung memiliki pola
pikir praktis dan lebih responsif terhadap teladan nyata daripada ceramah normatif
(Hefner, 2021). Dalam konteks ini, keberadaan model dakwah yang relevan dan
kontekstual menjadi kebutuhan mendesak untuk menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan agama dan praktik perilaku Islami di kampus.

Pendekatan dakwah di kalangan mahasiswa selama ini cenderung
didominasi oleh metode bil qoul (verbal) melalui ceramah, diskusi ilmiah, dan
kajian teoretis. Walaupun efektif dalam menyampaikan informasi, metode ini
dinilai kurang mampu membentuk perilaku keagamaan secara mendalam karena
sifatnya yang top-down dan satu arah. Studi internasional mengenai pendidikan
moral menunjukkan bahwa pembentukan karakter lebih efektif melalui
pengalaman langsung dan keteladanan nyata daripada transfer pengetahuan
semata (Narvaez & Lapsley, 2022). Hal ini memperkuat argumentasi bahwa
diperlukan model dakwah yang lebih menyentuh aspek perilaku dan integritas
personal, bukan hanya dimensi kognitif mahasiswa.

Metode dakwah bil hal menawarkan paradigma baru dalam proses
internalisasi nilai Islam dengan menekankan keteladanan nyata melalui tindakan,
sikap, dan gaya hidup. Sejumlah penelitian global menegaskan bahwa role
modeling merupakan instrumen strategis dalam pendidikan karakter karena
memberikan bukti konkret atas nilai yang diajarkan (Bandura, 2020). Di era digital,
pendekatan ini semakin relevan mengingat mahasiswa mengkonsumsi informasi
lebih banyak melalui interaksi sosial dan visual, termasuk di platform daring
seperti TikTok, Instagram, dan YouTube. Oleh karena itu, pengintegrasian dakwah
bil hal dalam aktivitas kampus dan media digital berpotensi memperkuat
pembinaan karakter mahasiswa secara efektif dan berkesinambungan.

Meskipun memiliki potensi besar, penerapan dakwah bil hal di kampus
masih menghadapi tantangan serius. Banyak organisasi mahasiswa Islam lebih
berfokus pada seminar dan kajian ilmiah dibanding membangun praktik
keteladanan yang konsisten dalam perilaku sehari-hari. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa inkonsistensi antara ajaran dan perilaku dai menjadi salah
satu penyebab rendahnya efektivitas dakwah pada generasi muda (Yun & Lee,
2023). Selain itu, keteladanan personal kini tidak hanya diukur melalui interaksi
langsung, tetapi juga melalui jejak digital di media sosial. Hal ini menuntut aktivis
dakwah untuk menampilkan integritas, kesantunan, dan etika komunikasi yang
selaras dengan nilai-nilai Islam, baik dalam kehidupan nyata maupun ruang
digital.

Selain itu, pergeseran orientasi mahasiswa dalam mengakses informasi
menuntut strategi dakwah bil hal untuk beradaptasi dengan pola komunikasi
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digital. Mahasiswa masa kini cenderung lebih terinspirasi oleh konten singkat,
visual, dan interaktif dibandingkan ceramah panjang dan formal (Chung & Cho,
2022). Oleh sebab itu, penggunaan media sosial dan teknologi digital dalam
dakwah bil hal dapat meningkatkan daya jangkau dan efektivitas pesan
keagamaan. Dengan integrasi pendekatan digital, dakwah berbasis keteladanan
tidak hanya dapat memperkuat pembinaan karakter mahasiswa, tetapi juga
membangun identitas religius yang inklusif dan relevan dengan tantangan generasi
milenial serta generasi Z.

Penelitian ini bertujuan merevitalisasi metode dakwah bil hal sebagai
pendekatan strategis dalam pembinaan karakter mahasiswa Muslim di era digital.
Studi ini berfokus pada analisis teori, hasil penelitian terdahulu, serta peluang dan
tantangan implementasi dakwah bil hal di lingkungan kampus dan ruang digital.
Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan model dakwah yang lebih kontekstual, adaptif, dan selaras dengan
kebutuhan mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
pustaka (library research) yang berfokus pada penelaahan literatur untuk
memahami konsep, teori, dan hasil penelitian terkait revitalisasi metode dakwah
bil hal dalam pembinaan karakter mahasiswa. Data dikumpulkan melalui
penelusuran berbagai sumber akademik yang relevan, meliputi buku, artikel jurnal
internasional bereputasi (Scopus), laporan penelitian, serta dokumen pendukung
lainnya. = Pemilihan =~ sumber  dilakukan  secara  purposive  dengan
mempertimbangkan kredibilitas penulis, reputasi penerbit, dan keterkaitannya
dengan tema penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis
isi (content analysis), yaitu proses membaca, mengidentifikasi, dan mengorganisasi
informasi penting untuk menemukan pola tematik dan hubungan konseptual
antarvariabel. Pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk
melakukan sintesis kritis atas teori dan temuan empiris sebelumnya guna
menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang efektivitas dakwah bil hal
sebagai strategi pembinaan karakter mahasiswa di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Urgensi dan Relevansi Dakwah Bil Hal dalam Konteks Kehidupan Mahasiswa
Hasil kajian terhadap berbagai sumber pustaka menunjukkan bahwa
dakwah bil hal merupakan metode yang sangat kuat dalam memengaruhi
perilaku dan kesadaran keagamaan, khususnya dalam lingkungan mahasiswa.
Keteladanan dalam sikap, gaya hidup Islami yang konsisten, serta interaksi sosial
yang mencerminkan nilai-nilai Islam memiliki daya pengaruh yang lebih kuat
dibandingkan ceramah satu arah (Bastomi, 2016). Dalam lingkungan kampus,
mahasiswa lebih cenderung mengikuti contoh nyata daripada ajaran lisan, apalagi
dalam budaya generasi digital yang lebih responsif terhadap aksi ketimbang
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narasi. Hal ini menegaskan bahwa bil hal tidak hanya metode dakwah, melainkan
juga sarana pembentukan karakter secara praktis.

Penelusuran pustaka memperlihatkan bahwa dakwah bil hal jarang dibahas
secara spesifik dalam konteks mahasiswa. Banyak literatur lebih menekankan
aspek dakwah bil hikmah, yang berkutat pada pendekatan rasional dan
komunikasi persuasif. Padahal, mahasiswa sebagai kaum intelektual justru
membutuhkan figur teladan yang mampu menerjemahkan nilai Islam dalam
aktivitas harian mulai dari kedisiplinan akademik, etika berorganisasi, hingga
kepedulian social (Abdullah, 2019). Dengan kata lain, bil hal menawarkan peluang
besar dalam pembentukan habitus Islami secara alami melalui pengaruh perilaku,
bukan hanya argumen.

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung temuan ini dengan perspektif
teoritis yang beragam. Misalnya, Bastomi menekankan bahwa efektivitas dakwah
bil hal selaras dengan konsep uswah hasanah dalam pendidikan Islam, yang
menempatkan keteladanan sebagai sarana internalisasi nilai paling kuat (Bastomi,
2016). Sementara itu, Yasir menunjukkan bahwa pendekatan keteladanan dalam
pembinaan santri berdampak signifikan terhadap stabilitas mental, sehingga
mendukung argumen bahwa mahasiswa—sebagai kelompok intelektual muda—
lebih membutuhkan contoh nyata daripada retorika normative (Yasir et al., 2024).
Dari perspektif sosiologi pendidikan, hal ini sejalan dengan teori habitus
Bourdieu, di mana perilaku yang terus-menerus dicontohkan akan membentuk
disposisi sosial dan religius mahasiswa. Dengan demikian, dakwah bil hal
memiliki landasan teoritis dan empiris yang kuat untuk dijadikan strategi utama
pembinaan karakter di kampus.

Temuan dari literatur juga menunjukkan bahwa dakwah bil hal tidak bisa
dipisahkan dari aspek konteks sosial dan budaya mahasiswa. Keteladanan tidak
akan efektif jika tidak sesuai dengan dinamika yang dihadapi mahasiswa, seperti
tekanan akademik, gaya hidup modern, hingga lingkungan sekuler kampus
(Santoso, 2019). Oleh karena itu, revitalisasi metode dakwah ini harus
memperhatikan konteks, agar tidak jatuh pada formalitas atau pencitraan belaka.
Keteladanan yang dimaksud bukan sekadar simbolik, melainkan menyatu dalam
gaya hidup dai yang berinteraksi langsung dengan realitas mahasiswa.

Manfaat dari pendekatan dakwah bil hal dalam lingkungan kampus adalah
terciptanya suasana religius yang tumbuh secara organik. Mahasiswa yang
menyaksikan langsung kejujuran, kedisiplinan, dan kesantunan dalam diri tokoh-
tokoh dakwah akan lebih mudah terdorong untuk menginternalisasi nilai-nilai
Islam tanpa merasa digurui (Abdullah, 2019). Salah satu pendekatan yang sejalan
adalah metode dakwah bil hikmah yang mengedepankan kelembutan, kasih
sayang, dan sikap empatik. Dalam konteks santri, pendekatan ini terbukti
memengaruhi kenyamanan dan stabilitas mental secara signifikan (Yasir et al.,
2024). Hal ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menempatkan
keteladanan (uswah hasanah) sebagai unsur terpenting dalam proses transformasi
nilai. Maka, penguatan dakwah bil hal dapat mendorong terbentuknya kultur
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Islami di lingkungan mahasiswa tanpa harus mengandalkan pendekatan
struktural atau formal.

Keteladanan sebagai Kunci Dakwah Bil Hal: Antara Tantangan dan Peluang
Mahasiswa

Kajian juga menemukan bahwa meskipun metode bil hal memiliki
keunggulan dalam membentuk perilaku, tetapi tantangan utamanya adalah
keterbatasan jumlah figur teladan di kalangan mahasiswa. Tidak semua aktivis
dakwah mampu menjadi teladan yang konsisten, bahkan beberapa mengalami
krisis integritas yang justru merusak citra dakwah. Oleh karena itu, pembinaan dai
mahasiswa perlu diarahkan pada penguatan akhlak dan kesadaran diri, bukan
hanya kemampuan retorika. Ketika dai mampu menjadi pribadi yang utuh, maka
dakwah bil hal akan bekerja secara otomatis melalui setiap aspek kehidupannya.

Kesadaran akan pentingnya keteladanan ini semestinya menjadi prioritas
dalam setiap gerakan dakwah di lingkungan mahasiswa. Namun, beberapa
temuan menunjukkan bahwa program dakwah masih lebih fokus pada penguatan
wacana keislaman daripada pembinaan karakter pelaku dakwah. Dalam banyak
organisasi mahasiswa Islam, pelatihan dai sering kali terbatas pada aspek
kemampuan public speaking dan retorika, sementara pembentukan integritas dan
kesalehan sosial cenderung terabaikan (Sujadi, 2017). Hal ini berpotensi
menciptakan jurang antara ajaran yang disampaikan dengan sikap pelakunya,
yang secara langsung akan mengurangi efektivitas dakwah bil hal di mata
mahasiswa lainnya (Rujito, 2024).

Selain itu, hasil penelaahan pustaka menunjukkan bahwa dalam beberapa
konteks, dakwah bil hal justru muncul secara tidak formal melalui aktivitas
keseharian. Misalnya, mahasiswa yang disiplin dalam menghadiri kelas, jujur
dalam ujian, aktif membantu teman, dan menjaga sopan santun dalam pergaulan
secara tidak langsung sedang melakukan dakwah bil hal, meskipun mereka bukan
bagian dari struktur organisasi dakwah formal. Fenomena ini menunjukkan
bahwa dakwah bil hal tidak membutuhkan panggung, tetapi hadir dari
keautentikan perilaku. Maka, perlu disadari bahwa semua mahasiswa Muslim
sebenarnya adalah agen dakwah potensial, selama mereka menampilkan nilai-
nilai Islam dalam kesehariannya.

Dalam pembahasan ini, penting ditekankan bahwa keberhasilan dakwah bil
hal bergantung pada kesinambungan antara ucapan dan perbuatan (Bastomi,
2016). Beberapa kasus di lingkungan kampus memperlihatkan kegagalan dakwah
justru karena adanya ketidaksesuaian antara apa yang disampaikan dan cara
hidup dai itu sendiri. Ketika seorang aktivis menyerukan akhlak mulia tetapi ia
sendiri bersikap kasar atau tidak amanah dalam tanggung jawab organisasi, maka
pesan dakwah tidak hanya kehilangan makna, tetapi bahkan menciptakan sinisme
di kalangan mahasiswa lainnya (Mahya, 2023). Oleh sebab itu, kualitas internal
pelaku dakwah menjadi pondasi utama dalam keberhasilan metode bil hal.

Dari perspektif psikologi pendidikan, mahasiswa sangat responsif terhadap
contoh konkret daripada nasihat normative (Sari & Pratama, 2023). Hal ini
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memperkuat argumentasi bahwa pendekatan bil hal sangat cocok diterapkan
dalam pembinaan generasi muda intelektual. Ketika mereka melihat ada figur
yang benar-benar menjunjung nilai Islam dalam kehidupan riil bukan hanya
dalam retorika atau simbolisme keagamaan maka proses internalisasi nilai akan
berjalan secara lebih alami. Ini memperlihatkan bahwa manfaat dakwah bil hal
tidak hanya pada perubahan perilaku, tetapi juga pada pembentukan identitas
religius yang kokoh dan tahan terhadap pengaruh negatif lingkungan.

Selanjutnya, hasil pembacaan terhadap berbagai jurnal menunjukkan
bahwa dakwah bil hal lebih bersifat jangka panjang dan berorientasi pada
perubahan karakter secara bertahap. Berbeda dengan metode verbal yang
mungkin cepat diterima tetapi cepat pula dilupakan, pendekatan melalui
keteladanan meninggalkan kesan mendalam dan terus hidup dalam ingatan
mahasiswa. Ini berarti, keberhasilan dakwah bil hal tidak dapat diukur secara
instan, tetapi harus dipahami sebagai proses menanamkan nilai yang baru akan
terlihat hasilnya dalam dinamika sosial mahasiswa di masa mendatang.

Salah satu hal yang juga menjadi temuan penting adalah bahwa efektivitas
dakwah bil hal berkorelasi kuat dengan kontinuitas dan konsistensi (Abdullah,
2019). Mahasiswa akan menilai keotentikan perilaku seseorang bukan dari satu-
dua tindakan, tetapi dari pola hidup yang terus-menerus mencerminkan nilai
Islam. Maka, seorang dai kampus harus mampu menjaga kualitas spiritual dan
moralnya dalam jangka panjang agar tetap menjadi figur yang dipercaya dan
diteladani. Hal ini sekaligus menjadi tantangan berat karena tekanan lingkungan
akademik dan sosial bisa saja menggoyahkan komitmen spiritual jika tidak
dibarengi dengan pembinaan diri yang kuat dan berkelanjutan.

Selain keteladanan personal, aspek kolektif dalam dakwah bil hal juga
menjadi faktor yang menentukan. Beberapa organisasi mahasiswa Islam terbukti
mampu menciptakan kultur Islami dalam kelompok mereka ketika para
anggotanya saling menguatkan dalam sikap positif, etika komunikasi, dan etos
kerja Islami (Hasanah, 2018). Ketika kultur seperti ini terbentuk, maka
pengaruhnya meluas ke luar komunitas tersebut tanpa harus dilakukan secara
formal. Ini menunjukkan bahwa dakwah bil hal tidak selalu berbentuk aksi
individu, melainkan juga bisa dibangun secara kolektif melalui kultur organisasi
yang konsisten menjunjung tinggi nilai-nilai Islam.

Namun demikian, terdapat kecenderungan sebagian organisasi dakwah
mahasiswa terlalu terfokus pada citra keislaman simbolik (Fahrurrozi et al., 2019),
seperti penggunaan atribut, jargon, atau formalitas keagamaan, tanpa diimbangi
dengan penghayatan nilai dalam kehidupan nyata. Hal ini menimbulkan
kesenjangan antara citra dan realita, yang justru dapat melemahkan kepercayaan
mahasiswa terhadap gerakan dakwah itu sendiri. Maka, pembinaan kader dakwah
harus diarahkan untuk menjadikan nilai Islam sebagai prinsip hidup yang
dihayati, bukan sekadar identitas eksternal yang ditampilkan.

Dari hasil kajian ini, terlihat bahwa dakwah bil hal menyimpan potensi
besar untuk membangun perubahan sosial yang bermakna di kalangan
mahasiswa. Tidak hanya menyentuh tataran moral, metode ini juga mampu
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membentuk struktur kesadaran kolektif yang menjadikan Islam sebagai landasan
berpikir dan bertindak. Perubahan ini tidak terjadi secara instan, tetapi bersifat
mendalam dan berkelanjutan. Oleh sebab itu, keberhasilan dakwah bil hal bukan
hanya ditentukan oleh materi dakwah, tetapi oleh kualitas hidup pelakunya yang
mampu menjadi refleksi nyata dari nilai-nilai Islam.

Pada akhirnya, revitalisasi metode dakwah bil hal harus dipahami sebagai
proses integratif antara personalitas dai, konteks sosial kampus, dan strategi yang
membumi (Bastomi, 2016). Kajian ini memperlihatkan bahwa dakwah bukan
semata tentang menyampaikan kebenaran, tetapi tentang bagaimana kebenaran
itu bisa diwujudkan dalam bentuk perilaku, interaksi, dan kontribusi nyata. Maka,
langkah strategis ke depan adalah mengarusutamakan pembinaan kepribadian dai
yang kokoh, membangun kultur dakwah yang inklusif, dan menempatkan
keteladanan sebagai jantung dari seluruh aktivitas dakwah mahasiswa.

Dakwah Bil Hal sebagai Strategi Kolektif dan Digital

Di era modern, aktivitas mahasiswa tidak hanya terbatas pada interaksi
langsung di ruang kelas, organisasi, atau kegiatan kampus, tetapi juga merambah
ke dunia digital. Media sosial telah menjadi ruang utama dalam membentuk opini,
menyampaikan nilai, serta membangun identitas personal dan kolektif
mahasiswa. Perubahan ini menuntut perluasan perspektif dalam strategi dakwah,
termasuk dakwah bil hal, agar mampu hadir dan relevan dalam ruang digital
tempat mahasiswa berinteraksi sehari-hari.

Keteladanan yang menjadi inti dari dakwah bil hal kini tidak lagi cukup jika
hanya diwujudkan dalam interaksi langsung. Mahasiswa juga menilai integritas
dan keislaman seseorang melalui jejak digital mulai dari unggahan media sosial,
komentar, hingga cara menyikapi isu-isu publik secara daring. Oleh sebab itu,
pengaruh dakwah bil hal perlu diperluas ke dunia maya, di mana nilai-nilai Islam
dapat ditampilkan melalui etika komunikasi digital dan konsistensi perilaku
online.

Data empiris menunjukkan urgensi integrasi dakwah bil hal ke ruang
digital. Survei APJII (2023) mencatat bahwa lebih dari 98% mahasiswa di
Indonesia aktif menggunakan media sosial, dengan durasi rata-rata 3-5 jam per
hari, terutama pada platform Instagram, TikTok, dan YouTube. Hal ini
menegaskan bahwa ruang digital telah menjadi locus utama interaksi mahasiswa
sekaligus arena pembentukan identitas religius mereka. Tren tersebut menguatkan
hasil penelitian Nasrillah (2024), yang merekomendasikan adaptasi dakwah bil hal
dalam bentuk konten visual —seperti meme, vlog, atau kutipan inspiratif —agar
relevan dengan generasi digital-native. Dengan demikian, pembahasan tentang
dakwah bil hal di era modern tidak bisa dilepaskan dari dinamika kehidupan
daring mahasiswa yang semakin dominan.

Generasi mahasiswa saat ini adalah generasi digital-native yang sangat
terbiasa menyerap informasi melalui platform daring. Gaya hidup mereka sangat
dipengaruhi oleh konten visual, narasi pendek, dan figur publik yang aktif secara
online. Dalam konteks ini, dakwah yang mengandalkan keteladanan juga harus
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mampu menyesuaikan diri dengan pola konsumsi informasi mahasiswa masa
kini. Dakwah bil hal tidak cukup jika hanya berlangsung di ruang fisik kampus,
tetapi perlu juga menjangkau ruang digital yang telah menjadi bagian dari
keseharian mahasiswa.

Tantangan dakwah di era post-truth dan banjir informasi bukan hanya soal
penyampaian pesan, tetapi tentang bagaimana pesan itu dihidupi secara autentik
dalam semua aspek kehidupan, termasuk di dunia digital. Keberadaan aktivis
dakwah di media sosial kini turut menjadi cerminan nilai-nilai yang mereka bawa.
Ketika seorang dai mahasiswa mampu menjaga integritas dan keteladanan dalam
konten digitalnya, maka ia sejatinya sedang menjalankan dakwah bil hal yang
kontekstual dan menjangkau lebih luas.

Dalam konteks digitalisasi kehidupan kampus, dakwah bil hal juga perlu
diterjemahkan ke dalam ruang daring (Atqiya et al., 2025). Keteladanan kini tidak
hanya dituntut di dunia nyata, tetapi juga dalam jejak digital (Rujito, 2024). Aktivis
dakwah harus mencerminkan nilai Islam dalam cara mereka berinteraksi di media
sosial, dalam konten yang mereka bagikan, dan dalam cara mereka merespons isu-
isu yang berkembang.

Lebih lanjut, hasil analisis pustaka menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
merasa lebih dekat dan terinspirasi oleh figur yang bersikap biasa tetapi konsisten
dalam kebaikan (Hasanah, 2018), dibandingkan dengan tokoh yang hanya populer
secara wacana tetapi tidak memberi pengaruh nyata. Ini menunjukkan bahwa
keberhasilan dakwah tidak selalu ditentukan oleh kapasitas intelektual atau
panggung publik, tetapi oleh kehadiran dan kontribusi langsung dalam dinamika
kehidupan mahasiswa. Maka, perlu perubahan orientasi dalam pembinaan dai
agar tidak hanya mengejar penguasaan materi, tetapi juga kesiapan untuk hadir di
tengah kehidupan sosial kampus.

Pembahasan ini juga mengungkap bahwa revitalisasi dakwah bil hal dapat
mempersempit jurang antara nilai Islam dan realitas mahasiswa. Ketika nilai-nilai
Islam dihidupkan melalui tindakan nyata, mahasiswa dapat melihat bahwa agama
bukan wacana asing yang jauh dari kenyataan, tetapi justru menjadi solusi bagi
keresahan eksistensial mereka (Nazirman, 2018). Dalam hal ini, dakwah bil hal
bukan hanya sarana menyampaikan ajaran, tetapi menjadi jembatan untuk
menghadirkan Islam yang fungsional, kontekstual, dan solutif.

Salah satu langkah strategis dalam revitalisasi dakwah bil hal adalah
penguatan peran individu mahasiswa sebagai agen dakwah melalui keteladanan
dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah tidak selalu membutuhkan lembaga atau
struktur formal, karena sejatinya setiap Muslim memikul tanggung jawab dakwah
sesuai kemampuannya (Rujito, 2024). Ketika seorang mahasiswa bersikap jujur
dalam ujian, amanah dalam organisasi, santun dalam berteman, atau bijak dalam
bermedia sosial, maka ia telah menyampaikan nilai-nilai Islam tanpa harus
berbicara panjang. Keteladanan seperti ini akan jauh lebih menginspirasi teman-
temannya daripada ceramah yang tidak dihidupi oleh perilaku nyata. Dalam
konteks mahasiswa modern yang lebih responsif terhadap aksi nyata daripada
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wacana formal, dakwah bil hal berbasis kesadaran individu justru lebih relevan,
mudah diterapkan, dan memiliki daya pengaruh jangka panjang.

Gambaran yang terbentuk dari berbagai uraian menunjukkan bahwa
dakwah bil hal merupakan metode strategis dalam menghadirkan nilai-nilai Islam
secara utuh di tengah kehidupan mahasiswa. Keteladanan yang menjadi inti
pendekatan ini mampu menembus hambatan psikologis dan kultural yang sering
kali menghalangi efektivitas dakwah verbal. Apabila diterapkan secara konsisten,
kontekstual, dan didukung oleh lingkungan yang kondusif, dakwah bil hal
memiliki potensi besar sebagai instrumen transformasi sosial yang autentik dan
berkelanjutan (Abdullah, 2019).

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa dakwah bil hal merupakan
pendekatan strategis dalam pembinaan karakter mahasiswa Muslim di era digital
karena menghadirkan nilai Islam melalui teladan nyata dalam kehidupan sehari-
hari, baik di ruang fisik maupun digital. Pendekatan ini efektif menjawab
kebutuhan mahasiswa akan figur yang konsisten dalam perilaku, etika komunikasi,
dan integritas pribadi, sehingga internalisasi nilai Islam berlangsung lebih otentik
dan membumi. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya revitalisasi
dakwah bil hal sebagai strategi pembinaan karakter yang relevan dengan
tantangan zaman. Implikasinya, komunitas dakwah mahasiswa perlu
menempatkan keteladanan sebagai inti program, bukan sekadar pelengkap
aktivitas seremonial, melalui pembinaan dai yang berorientasi pada pembentukan
karakter, bukan sekadar retorika, serta penguatan budaya Islami di kampus yang
tercermin dalam interaksi langsung maupun jejak digital. Dengan demikian,
dakwah bil hal memiliki potensi besar untuk membangun atmosfer religius yang
transformatif, di mana Islam tidak hanya terdengar, tetapi juga terasa dalam
realitas sosial mahasiswa secara nyata dan berkelanjutan.
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